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The aim of this study were to find out and to examine the achievement of mathematical creative thinking skills 
and learning independency of junior high school students. The students were observed by using the Creative 
Problem Solving Approachment. The results were compared to those who use ordinary learning. The 
observations were done towards learning activities with contextual approaches and differences in learning 
independency. This research used a quasi-experimental method with a post-only control group design. Samples 
were taken by purposive sampling towards junior high school students. The subjects of this research were 7th 
grade students of SMPN 23 Bandung. The instruments used in this study were  tests of mathematical creative 
thinking, scale and attitude about learning independency. Based on the results of data analysis towards 69 
students using SPSS ver 22: Kolmogorov-smirnov test and Mann Whitney test, it was concluded that different 
learning methods gave different influences in students’ mathematical achievement especially in fraction. The 
mathematical creative thinking among middle school students who use the Creative Problem Solving approach 
is better than students who use ordinary learning. 
 
Keywords: Creative Problem Solving  Approach, Mathematical  Creative  Thinking , Learning Idependency. 
Abstrak 
Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui dan menelaah pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik 
dan kemandirian belajar siswa SMP. Kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
Creative Problem Solving dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. Pengamatan 
dilakukan pada aktivitas siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual di 
lapangan dan perbedaan kemandirian belajar siswa matematika. Penelitian ini menggunakan  metode kuasi 
eksperimen dengan desain posstest – only control group design. Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling untuk  menginvestigasi  kemampuan  berpikir  kreatif  matematik  dan kemandirian belajar 
siswa SMP.  Subjek  penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMPN 23 di kota Bandung. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah  tes berpikir kreatif matematis, skala dan  sikap tentang  kemandirian  belajar. Berdasarkan 
hasil analisis data terhadap 69 siswa dengan menggunakan software SPSS 22 version yaitu uji Kolmogorov-
smirnov dan uji Mann Whitney diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan model pembelajaran berpengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika pada materi bilangan pecahan. Kemampuan berpikir kreatif matematik 
siswa SMP yang menggunakan pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang 
menggunakan pembelajaran biasa.   
 
Kata Kunci:  Pendekatan Creative Problem Solving, Berpikir Kreatif Matematik , Kemandirian Belajar 
 
Pendidikam merupakan bagian penting dalam mempersiapkan SDM yang handal, karena 
pendidikan dapat memaksimalkan potensi siswa untuk dapat berpikir kritis, logis, kratif dan inovatif 
dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap permasalahan. Oleh karena itu tidaklah mengherankan 
bila matematika merupakan mata pelajaran yang terdapat dalam setiap jenjang pendidikan, baik 
pendidikan di lembaga formal maupun di lembaga non formal, bahkan di lembaga latihan kerja serta 
bidang lain yang berkaitan. 
Kemendiknas (Kristina, 2015:2) menyampaikan siswa indonesia lemah dalam menyelesaikan 
soal-soal yang berhubungan dengan berpikir kreatif matematik. Berdasarkan laporan hasil studi yang 
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dilakukan oleh TIMMS, disebutkan bahwa ternyata hanya 25,2% saja dari siswa kita yang menjawab 
benar, sementara 74,8% menjawab salah. Dari data TIMMS terlihat bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematik siswa masih belum berkembang secara maksimal, padahal melalui pembelajaran 
matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif serta mempunyai kemampuan bekerja sama. 
Sumarmo et al (Budiyanto dan Rohaeti, 2014:168) melaporkan bahwa siswa yang mendapat 
pembelajaran inovatif mencapai kemampuan berpikir kreatif matematik yang berada pada rentang 
sedang dan cukup. Temuan tersebut melukiskan bahwa tugas berpikir kreatif matematik masih 
tergolong sukar bagi sebagian siswa. 
Agar kemampuan berpikir kreatif siswa lebih optimal, salah satu caranya adalah dengan 
meningkatkan pengetahuan guru tentang memilih pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga 
menjadi efektif, efisien dan menarik. Dalam proses belajar mengajar, pemilihan model pembelajaran 
yang tepat sangatlah penting.  Metode pembelajaran yang tepat dan menarik perhatian akan membawa 
siswa dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkan siswa menyerap dengan 
baik materi yang diajarkan, serta meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa. Salah satunya 
adalah metode pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving (CPS). Metode 
pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving (CPS) merupakan pembelajaran yang 
melakukan pemusatan pada pengajaran keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 
penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan 
keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan anggapannya, tidak hanya 
dengan cara menghapal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses 
berpikir. (Setyawati, 2015) 
Kemandirian belajar siswa merupakan hal yang turut menentukan berhasilnya pengimplementasi 
pembelajaran kontekstual dan turut menentukan pencapaian hasil belajar siswa, hal ini cukup 
beralasan karena pembelajaran yang menciptakan situasi pemecahan masalah sangat diperlukan 
kemandirian siswa dalam belajar. Siswa yang berada pada level sekolah tinggi diasumsikan memiliki 
kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berada pada level sekolah 
sedang. Siswa yang berada pada level sekolah tinggi lebih mampu mengatur waktu dan mengontrol 
diri dalam berfikir, merencanakan strategi, kemudian melaksanakannya, serta mengevaluasi atau 
mengadakan refleksi. Hal ini didukung oleh hasil studi Darr dan Fisher yang melaporkan bahwa 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen dengan desain 
posstest – only control group desain. Ruseffendi (2010:52) mengemukakan bahwa pada kuasi 
eksperimen ini subjek dikelompokkan secara tidak acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek 
seadanya. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bila dibuat kelas baru akan menyebabkan 
kekacauan pada jadwal mata pelajaran di dalam kelas.  
Metode ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berpikir kreatif matematika 
siswa yang menggunakan pendekatan Creative Problem Solving dengan pembelajaran biasa dalam 
penelitian ini akan digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas Eksperimen 
yaitu kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas yang menggunakan pembelajaran biasa.  
Desain penelitian sebagai berikut: 
       X        O 
    ----------------------   
                   O                  (Ruseffendi, E.T. 2010:53)  
Keterangan:  
 O :   Postes 
 X :   Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem 
Solving 
 --- :    Pengambilan sampel tidak secara acak subyek 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Pembelajaran Creative Problem Solving 
Siswa pada kelas eksperimen saat pembelajaran berlangsung menggunakan lembar kerja siswa 
(LKS) yang dibagikan oleh guru. LKS tersebut berisi soal-soal yang harus dikerjakan dalam 
kelompok. Dengan berbantuan LKS maka keterampilan proses berpikir dalam Creative Problem 
Solving akan mudah diterima siswa dan waktu yang digunakan untuk pengenalan empat langkah 
dalam Creative Problem Solving dapat diminimalisir dan proses memahami dan memecahkan suatu 
masalah dapat terlaksana dengan maksimal dan terkontrol. 
Proses pembelajaran pendekatan Creative Problem Solving diawali dengan pembentukan 
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang siswa. Pertama-tama guru menjelaskan mengenai materi yang 
tersedia dalam LKS. Kemudian guru memberikan suatu masalah kepada siswa untuk memulai 
identifikasi dengan tanya jawab lisan kemudian siswa berkelompok mengidentifikasi permasalahan 
yang tersedia dalam lembar kerja kelompok dengan fokus yang dipilih kegiatan ini dinamakan 
klarifikasi masalah. Kegiatan klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang 
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat 
memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 
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Selanjutnya siswa dalam kelompok mengidentifikasi pikiran sehingga muncul gagasan orisinil 
untuk menentukan solusi. Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai macam strategi penyelesaian masalah yang biasa disebut pengungkapan pendapat atau 
brainstorming 
Selanjutnya siswa diminta untuk perwakilan kelompok maju kedepan dan mempresentasikan hasil 
diskusinya menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya dan mempresentasikan hasil 
dari kerja kelompoknya baik latihan yang diberikan oleh peneliti maupun soal baru yang mereka buat 
sendiri di depan kelas. Dalam kegiatan terakhir siswa diminta menentukan strategi mana yang akan 
diambil untuk menyelesaikan suatu masalah, kemudian menerapkannya sampai menentukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. Ini bertujuan agar siswa dapat terus berlatih tentang soal 
matematika sehingga siswa akan lebih mudah memahami soal-soal matematika dan juga untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa, dalam pendekatan Creative Problem 
Solving dinamakan implementasi. 
Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran biasa, siswa terlihat jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dalam 
pembelajaran aktivitas guru lebih mendominasi dibandingkan dengan aktivitas siswa. Sehingga siswa 
lebih pasif atau rasa penasaran siswa terhadap soal-soal matematika yang diberikan oleh guru sangat 
rendah dan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Setelah kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem 
Solving dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa, kedua kelas tersebut diberikan soal 
postes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematik setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 
Hasil  pengumpulan  data  selama  penelitian  diperoleh  data hasil  kemampuan awal  dan 
posttest  (berupa  skor)  dari  kelas  yang diajarkan  dengan  model  pembelajaran  Creative Problem 
Solving  untuk  kelas  eksperimen  dan  pembelajaran  langsung untuk  kelas  control terhadap  
kemampuan  berfikir  kreatif matematik  siswa  pada  materi  persamaan  garis  lurus. Adapun hasil 
kemampuan awal diperoleh dari soal pemahaman konsep materi yang akan diberikan dan  posttest  
yang  diberikan  berbentuk  tes kemampuan  berpikir kreatif matematik sebanyak empat soal dengan 
empat indikator. 
Uji Normalitas Data Kemampuan Awal 
Data diperoleh dari hasil kemampuan awal siswa yang diperoleh dari  soal pemahaman konsep 
yang diberikan diawal pembelajaran, lalu hasilnya dianalisis dengan taraf signifikansi α = 0,05, 
menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 
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Kriteria pengujian jika (Sig) > 0,05 maka sampel berdistribusi normal. Maka diperoleh hasil 
perhitungan yang disajikan pada tabel I di bawah ini: 
Tabel 1.  





Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen .240 35 .000 
Kelas Kontrol .130 34 .157  
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen > 0,05 yaitu 
0,157 artinya H0 diterima atau berdistribusi normal. Nilai signifikansi kelas kontrol < 0,05 yaitu 0,000 
artinya H0 ditolak atau tidak berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, 
maka di lakukan pengujian selanjutnya menggunakan statistik non parametrik yaitu Mann-Whitney. 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kemampuan Awal Siswa 
Berdasarkan kesimpulan bahwa salah satu sampel tidak berdistribusi normal sehingga tidak 
dilakukan uji homogenitas, tetapi langsung uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji statistik non 
parametik Mann- Whitney. 
Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : μ1 = μ2 
H1 : μ1 ≠ μ2  
Dengan kriteria : jika P-Value > 0,05 maka H0 diterima 
Tabel 2. 
Hasil Analisis Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kemampuan Awal Siswa 
Kelas 
 
N Mean Rank Sum of Ranks 
Kelas Eksperimen 35 34.63 1212.00 
Kelas Kontrol 34 35.38 1203.00 





Mann-Whitney U 582.000 
Wilcoxon W 1212.000 
Z -.158 
Asymp. Sig. (2-tailed) .874 
a. Grouping Variable: kelas 
 
Dari tabel Mann-Whitney diatas terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,874 nilai tersebut > 
dari 0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengujian di atas H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan awal siswa kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan dengan kelas kontrol pada taraf 
signifikansi 5%. 
Uji Normalitas Data Postes 
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Analisis data akhir setelah dilakukan pembelajaran yang berbeda dalam penelitian dilakukan 
untuk membandingkan hasil dari kedua kelas tersebut. Analisis ini dilakukan dengan menguji data 
hasil postes dari kedua kelas. Dengan jumlah siswa eksperimen sebanyak 34 orang siswa dan kelas 
kontrol 35 orang siswa, maka untuk menguji kenormalan data dari skor postes digunakan uji statistik 
Kolmogorov-smirnov spss 22 dengan taraf signifikansi α = 0,05, menggunakan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 
maka diperoleh hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3.  





Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen .248 35 .000 
Kelas Kontrol .164 34 .022 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 3 diatas, maka terlihat bahwa 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen > dari 0,05 yaitu 0,172 artinya H0 diterima atau dengan kata 
lain kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai signifikansi pada kelas kontrol juga < 0,05 yaitu 
0,000 artinya H0 ditolak atau dengan kata lain kelas kontrol berdistribusi  tidak normal. Karena kedua 
data tidak berdistribusi normal, maka di lakukan pengujian selanjutnya menggunakan statistik non 
parametrik yaitu Mann-Whitney. 
Uji Perbedaan Rata-rata Data Postes 
Berdasarkan kesimpulan bahwa kedua sampel tidak berdistribusi normal sehingga tidak dilakukan 
uji homogenitas, tetapi langsung uji perbedaan  rata-rata menggunakan uji statistik non parametik 
Mann- Whitney. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : μ1 = μ2     
H1 : μ1 >  μ2  
Dengan kriteria : jika P-Value > 0,05 maka H0 diterima. maka diperoleh hasil perhitungan yang 
disajikan pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4. 
Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-rata Data Postes 
Kelas 
 
N Mean Rank Sum of Ranks 
Kelas Eksperimen 35 26.86 940.00 
Kelas Kontrol 34 43.38 1475.00 
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 hasil_postes 
Mann-Whitney U 310.000 
Wilcoxon W 940.000 
Z -3.463 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Grouping Variable: kelas 
 
Dari tabel Mann-Whitney diatas terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,001 nilai tersebut < 
0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengujian di atas H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
Creative Problem Solving lebih baik dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa 
pada taraf signifikansi 5%. 
Analisis Kemandirian Belajar Siswa 
Kemandirian belajar diukur setelah kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
melaksanakan proses pembelajaran. Data hasil kemandirian belajar siswa diperoleh melalui angket 
yang diberikan pada akhir perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menunjukan 
bahwa kemandirian belajar tersebut ada atau tidak adanya perbedaan maka dilakukan uji statistik, 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t untuk data yang homogen. Untuk data tidak Homogen, 
dilakukan uji-t’. Bila data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji Mann Whitney. 
Uji Normalitas Kemandirian Belajar Siswa 
Untuk menguji kenormalan hasil angket digunakan uji kenormalan dengan uji statistik 
Kolmogorov-smirnov spss 22 dengan taraf signifikansi α = 0,05, menggunakan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 
Kriteria pengujian jika (Sig) > 0,05 maka sampel berdistribusi normal. Berikut ini hasil dari analisis 
uji normalitas yang disajikan pada tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5.  





Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen .379 35 .000 
Kelas Kontrol .145 34 .069 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dan data pada Tabel 5 diatas, terlihat bahwa nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen > 0,05 yaitu 0,069 artinya H0 diterima atau berdistribusi normal. 
Nilai signifikansi kelas kontrol < 0,05 yaitu 0,000 artinya H0 ditolak atau tidak berdistribusi normal. 
Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, maka di lakukan pengujian selanjutnya 
menggunakan statistik non parametrik yaitu Mann-Whitney. 
Uji Perbedaan Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa 
362    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 355-365 
Berdasarkan kesimpulan bahwa kedua sampel tidak berdistribusi normal sehingga tidak dilakukan 
uji homogenitas, tetapi langsung uji perbedaan  rata-rata menggunakan uji statistik non parametik 
Mann- Whitney. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : μ1 = μ2     
H1 : μ1 ≠ μ2  
Dengan kriteria : jika P-Value > 0,05 maka H0 diterima. maka diperoleh hasil perhitungan yang 
disajikan pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. 
Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa 
Kelas 
 
N Mean Rank Sum of Ranks 
Kelas Eksperimen 35 31.73 1110.50 
Kelas Kontrol 34 38.37 1304.50 






Mann-Whitney U 480.500 
Wilcoxon W 1110.500 
Z -1.378 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168 
a. Grouping Variable: kelas 
Dari tabel Mann-Whitney diatas terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,168 nilai tersebut > 
0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengujian di atas H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemandirian siswa kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan dengan kelas kontrol pada taraf 
signifikansi 5%. 
Pencapaian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 
Berdasarkan data pengolahan kemampuan awal yang sudah dibahas di hasil analisis, menyatakan 
bahwa tidak adanya perbedaan kemampuan awal matematik siswa SMP yang menggunakan 
pendekatan Creative Problem Solving dibanding yang menggunakan pembelajaran biasa. Sehingga 
bisa dikatakan kemampuan siswa sama. 
Setelah diberikan perlakuan dengan kelas ekperimen menggunakan pendekatan Creative Problem 
Solving dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa memiliki perbedaan dari segi kemampuan 
dan motivasi belajarnya, sehingga untuk mengetahui kemampuan kedua kelas tersebut diakhir 
pertemuan diberikan postes kepada kedua kelas.  Sehingga pencapaian hasil kemampuan berpikir 
kreatif matematik setelah data dianalisis diperoleh data yang memperlihatkan bahwa kelas eksperimen  
mengalami pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik yang lebih baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP kota Bandung  pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif matematik siswa kelas eksperimen lebih baik di bandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung 
dengan hasil analisis data yang diperoleh dari nilai kemampuan awal dan postes. 
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Pencapaian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 
 Kemandirian belajar siswa, mencerminkan kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar 
yang tidak tergantung pada faktor guru, teman, kelas, dan lain-lain. Siswa yang mempunyai 
kemandirian belajar mampu  mengatasi sendiri permasalahan yang dihadapi. Dalam dirinya sudah ada 
kesadaran dan kebutuhan belajar melampaui tugas, kewajiban dan target jangka pendek yaitu nilai dan 
prestasi. 
Muhubin Syah (Syamsu dan Muhaidir, 2015:15-20), mengatakan kemandirian belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (factor endogen) 
dan faktorfaktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). 
a. Faktor endogen (internal) 
Faktor endogen  (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, 
seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang 
melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan 
ibu mungkin akan didapatkan didalam diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi 
pertumbuhan tubuhnya. 
b.  Faktor eksogen (eksternal) 
Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya, 
sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu 
sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif. 
Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan 
hidup akan membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya. 
Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk kemandirian pada diri 
anak-anaknya, termasuk  dalam kemandirian belajar. Hal ini disebabkan karena orang tualah yang 
menjadi pendidik pertama dan utama. Dengan kata lain orang tua menjadi penanggung jawab terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Hubungan pembinaan dengan kemandirian belajar ada pada pola 
pengasuhan orang tua ketika memberikan arahan bagi anak-anaknya untuk memiliki sikap yang tidak 
mudah terpengaruh oleh orang lain, mampu menemukan apa yang harus dilakukan dan bisa 
memecahkan permasalahannya sendiri tanpa bantuan orang lain.  
Lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang berada di sekitar sekolah, yang ada hubungannya 
dan berpengaruh terhadap individuindividu sekitar sekolah. Lingkungan sekolah meliputi dua hal 
yaitu, lingkungan yang bersifat fisik dan lingkungan yang bersifat non fisik. Lingkungan sekolah 
merupakan tempat bagi siswa untuk belajar bersama teman-temannya selama kurang lebih 7 jam 
setiap hari. Bila lingkungan sekolah terasa nyaman, siswa dapat belajar dengan tenang, sehingga 
mereka akan mudah menyerap materi-materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Dukungan terhadap 
kemandirian belajar di sekolah dapat berupa segala hal yang dilakukan guru untuk melatih 
ketrampilan belajar mandiri dan menumbuhkan motivasi belajar. Pengadaan fasilitas yang baik dan 
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memadai, akan menimbulkan kemandirian belajar siswa, sehingga sekolah mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap terbentuknya kemandirian siswa khususnya dalam belajar. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kemandirian belajar 
matematik siswa kelas eksperimen masih sama dengan kelas kontrol pada penelitian ini. Ini bisa 
terjadi karena beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga kemandirian belajar siswa 
belum terbentuk dengan sempurna. 
KESIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika pada materi 
bilangan pecahan. Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa SMP yang menggunakan 
pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 
biasa. 
2. Implementasi langkah-langkah pendekatan Creative Problem Solving yang diterapkan telah 
berjalan sebagaimana mestinya dimana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
disiapkan sebelumnya dan hasilnya lebih baik dibanding dengan pembelajaran biasa. 
3. Tidak terdapat pengaruh kemandirian belajar pada materi bilangan pecahan. Kemandirian belajar 
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Creative Problem Solving sama dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.  
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